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Eksperimen
dengan model

Gambar l.BaganTahapanPenelitan.

a. Sistem Real, dilakukan meiaiui proses

rnernpclajari perilaku 5istell) inventorl

dan memahami cara kerjanya. Der,gan cara

meneliti atau menganalisis proses

persediaan yang ada di PT. Indographica

agar dapat membuat model tentang sistem

persediaan yang ada pada PT" Indographica.

b. Data Sistem dilakukan dengan
menentukan parameter selama simulasi.

Didalam PT. Indographica sistem yang

diperhatikan yaitu sistem persediaan

sepcrti bahan persediaan yang akan

disimpan di gudang, jumlah bahan,

jenisnya dan juga berapa lama barang itu

harus ada di gudang.

c. Model Abstrak yaitu modei yang ada di

dalam benak manusia yang dikembangkan

menggunakan tata hubungan. Tiap
komponen model dalam sistem survey juga

bisa membantu dalam membangun r.rodel

abstrakuntuk memprediksi proses

persediaan di PT. lndographica.

d. Model Simulasi yaitu irlplerner:tasi modei

abstrak ke dalam simulator Visual Slam dan

Arvesim. Penggunaan paket simuiator ini
diharapkan dapat menghemat waktu dan

usaha peinograman untuk rncnghasilkan

variable acak dari suatu distribusi tertentu

yang sangat penting bagi sernua model

simulasi. Verifikasi adalah debugging suatu

program komputer untuk memastikan

bahwa model bekcrja sesuai dengan yang

diharapkan. Pembuatan model dengan

Awesim ini dilakukan dcngan bcberapa

tahap yaitu :

1. Merancang model

tseberapa elemen-elemen dasar atau

node-nodeAwesim yang digunakan adalah :

1) CREATE berfungsi untukmenciptakan

entity

2) ACTIVITY berfungsi untuk modcl

aktivitas.

3) A\\AIT berfungsi untuk sebagai tempat

barang atau bahan yang sudahjadi

Pembuatan Model
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rngttrlnggu dila-va::i oleh unit
Rt SOiii{CE atari irenunggu
dibukanya LIATIJ"

4) ASSIGN berfungsi untui< menentukan

niiai dan atribut en rity yarg
ilelewatinya.

5) COLC f berfungsi sebagai tempat

statistik dikumpulkan pada waktu
sistern yanq telah ditentukan dan waktu

meninggalkan sistem melaiui herbagai

ekspresi.

6) ALTtTR berfungsi untulc meruirah

kapasitas <iari tipe RESOIJRCE RES

rne lalui CC unit.

7) TEI{MINA'IE'belfungsi sci:a_uai

penanda akhir suatu sirnulasi atau untuk

menghancurkan aiaLt menghapr-iskan

entiti dari netwcrk"

2. Menyusun Control Statement
Digunakan sebagai pengcntrol dari

network. Control Staternent dasar yang
digunakan cialam peinodelan dan sirnulasi
adalah scbagai berikut :

1. GE|'IERAL digunakan sebagai
idcntifikasi proyek simulasi yang
dibangun, terdiridarielernen-eiemen
: Nama Morietrer (lt{arue),.Iudul Proyek
(Project), Tanggal {Date} dan Jumlah
proses running (# of run)

2. I-IMITS digunakan untuk paniratasan
kisaran dari setiap variabel cian atribut
yang digunakan pada netivork

3. EQUIVALEI',ICE merupakan tempat
unfuk mendeklarasiltan rumus- ftlntus
atau persamaan matematika yang
digunakan.

INTLC meruoakan lasilitas untuk
proses inisialisasi clari setiap nilai
variabci yang di gr-inakan pada AS SIGN
l{ode.
1-Iful ST' 1rreri-ipakan prilses

pendeklarusian data statistik melalui
variabcl atau atributyang digunakan.

6. NETWOI{K berisi beberapa fasilitas
pilihan pembacaan atau penulisan
network oleh sistem Visual Siam dan
Awesim.

7. INITILIZE atau INIT digunakan untuk
proses inisialisasi model simulasi dan
rrengandung elemen-elemen : Waktu
awal simulasi, Waktu akhir simulasi,
Tampilan data statistik dan Batasan
jumlahCOLCTnode

8. MONTR menampilkan perjalanan entiti
pada masing-masing proses simulasi,
dengan menggunakan sub control
TR.ACE. TRACE spesifik dengan
raangkaian data atau aliran entiti
disetiap segment yang ditampilkan
secara lengkap dari waktu ke waktu dan
sirnulasi pada saat waktu awal simulasi
dan diakhiripada saat akhir simulasi.

9. FIN menipakan tanda berakhirnya
seluruh input statement simulasi
melalui Visual Slam.

Eksperimen dengan model adaiah
melakukan uji coba dengan input yang
bermacarn-macam sehingga hasil atau
output dari rnodel simulasi bisa dianalisis
untuk mencapai kesimpulan.
Proses validasi dilakukan untuk
mengetahui apakah model simulasi dengan
hasil analisis sudah benar (valid).
Kemudian model simulasi ini
dibandingkan kembali dengan eksperimen-
eksperimen yang telah dilakukan untuk
memperoleh hasil yang optimal. Proses
Validasi terbagi menjadi tiga yaitu :

1. Validasi Network dengan Echo Report
Echo Report digunakan untuk validasi
model berdasarkan elemen-elemen
yang digunakan dalam network dan
control statement.

2. Vatridasi Proses Simulasi dengan
Intermediate Report
Dengan cara menambahkan fasilitas
monitor dan trac e di control s tatement

3. SummaryReport
Untuk mernvalidasi output apakah yang
sesuai dengan perhitungan manual dan
dataawal
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3. HASILDANPEMBAIIASAN

Rancangan Model
Perancangan model sistem inventory

pada PT. Indographica, disusun berdasarkan
hasil pengamatan sistern real. Pengamatan
dilakukan terhadap tiga gudang. Gudang yang
pertama adalah gudang kertas yang juga
merupakan bahan baku persediaan dari suatu
perusahaan percetakan. Yang kedua adalah
gudang tinta yarugjuga urerupakan hal penting
atau faktor pendukung untuk percerakan"
Gudang yang ketiga adalah guciang biirang jadi
yaitu gudang dirnana barang yang telah sciesai
di produksi di mesin produksi d;1n -r:ap untuk
diantarke konsumen.

Dalam pernorlelalr ini yang rnenjadi
tbktor utama pada sistem persediaan di p1'.

Indographica adatah tentang pcrsediaiin baranu
siap jual yang menunj ukJ<an bahrva adi
sebagian kecii pernesan yang sangat loyal ,
walaupun pada saat pemesanan barang tidak
tersedia, 2091, penresan bersedia menunggu

sarnpai barang yang dimaksud datang. Dilain
pihak hampir 809'a pemesan akan mencari
Tempat percetakan lain jika diketahui barang
tidak tersedia digudang. Kelompok pemesan
ini dikategorikan sebagai "Lost Sales" aiatt
kehilangan penjualan, kondisi lainnya secar-a
rinci diuraikan dalam asumsi dengan
parameter.

Sistem Persediaan digudang pT.
Indographica kurang optimal karena sctiap
perlesanan perlu di lihat dulu apakah barang
itu ada atau cukup. Bila setiap pemesanail
banyak maka periu ada persediaan yang
banvak sehingga membutuhkan waktu yang
lama sehingga peianggan tidak puas. Masaiah
iain bila pefilesanan sedikit tetapi persecliaan
digudang banyak maka meirrerlukan biaya
penyillrpanan cian juga barang dapat menjadi
kadariuarsa. Maka dibuatlah pcmodelan dan
simulasi inventory. Ringkasau rancengaii
model absrrak untuk sistem diatas dapat di lihat
pada garnbar2.

KEDATANGAN PELAI{GGAN

t KehitaEa"l
I penjuaraln Fl selesai 

I

Gambar 2. Model abstraksistem inventory pT. Indographic

::

Menunggu sarnpai
barang datang

Ke Perceiakan
lain

Jumlah barang atau kuantitas barang
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Asumsi Dengan Farameter
KomPonen-komPonen sistem

inventoryyang akan dibuat adalahberikut :

i. fNV-pOS atau lnventory Posisi .(posisi
persediaan) yang diposisikan agar seimbang

dan
diwakili denganXX[1].

2. REORDER-PT atau Reorder Poitlt (titik
pemesanan ulang) adalah saat bilamana

p.tt.tunun kembali harus dilakukan agar

t*.ung yang dipesan datang pada saat

dibutrihfan yang diwakili dengan XX[2]' 
.

3. SCL atau siock level control adalah

persediaan barang yang di toltt?l u-t1:

iiperhitungkan agar sesitai dengan

keiutuhan ying diwakili dengan XX[3]'
ORDER--QTY atau Order QuatttitY
(kuantital pesanan) artin,va bcrapa .!u"YiI
jurnlah barang yang dipesan yang dirvakili

denganAfRlB[1].
LEAD_TIME atau Lead lrrue acialah suahr

tenggang waktu antara saat dilakukan

pes:aian-saat barang siap tersedia aiau siap

pakai
"Lost Sales" adalahkehiianganperjualan'
Lost sales tc{adi karena pemcsan nlerasa

tidak puas atiu ticiak mau menurggu maka

perusahaan akan merugt'
';Safety Stock" adalah persediaan pcngaman

upuUiiu asumsi bahwa permintaan tidak

tr*u dan bersilat tidak konstal'
Kondisi awal proses sirnulasi sistem

inventory

<lisctttng daiam perintah INTLC pada

control statetrleill sebagai berikut :

Posisiinventory:72set RecorderPoint
:18set
SCL:72 set LeadTrme :3 hari

REORDL,R-PT maka Perhitungan
j u rul ahp er s e diaa n men g i ku ti 

rym^u 10 
Rf E R

" QTY:SCL-iNV-POS dan

4.

5.

6.

7.

Implementasi Model
Model sistern in\Ientoi'Y ini

diimpiementasikan dengan tnenggunakan

paket simulator Visual Siarn dal
iwesim.Nlcrlel sin-ruiasi ciibangun deng;rn

berbagai langkah yaitu iangkah yang peilal:la

adalah dengan cara mefl"ytlsun no'ie-liode darr

block terpilih sesuai asumsi dengan parametc:r

sehiligga ter"bentuk suatu network' i-angkah

selanjutnya aclalah menibangittl contrcl

statemcnt maka pada pioses running dilak-ukan

dengan cara mengklik tomboi run, jika network

dan-control siatement sudah berjalan dengan

benar maka output moclel sitnulasi msiaiui

tombol report la1il klik o'"rtput sehingga

menghastlkan Echo Report, Interme diate

RcpJn dan Summary Reporl' Berdasarkan

asumsi dengan parameter yang diuraikan

sebelumnya maka model simulasi sistem

inventory ditarapilkan pada Gambar 3 '

PROSES KED,\TANGAN PELANCGAN I PERCETAiCAN | 72 1

!

ExPON (2)

28



PElv{ODELAN DAN SIMULASL.../EnerigTitaTosida, Puri Indrawati

----+Q-'r*
Gambar 3. lvlodel Simulasi Sistem [nventori PT Graphica

Control Staterncnts.. ".

1 . GEN,PURIINDRAV/,{TI. "NVENTORY PROBLEM", i 7/ 1 0/2008, 1,YES,YES ;

2. LIMITS.4.1.1.2.i,1:
3. EQUIVALENCE, { irNV_POS.XX[ 1 ] l, {REORDER-PIXXI2] ], { SCL,XX[3] ]'

{ORDER QTXATRTBIl l}..lLEAD_TII\{E,3 } } ;

4. INTLC,{ {INV_POS,72}, {REORDER_PI1 B}, iSCL,72) } ;

5. TIMST,i,INV-POS,''IN\',POSITION",O,O.O,1,O;
6. NETWORK,READ;
7. INITIALIZE,O,3O,YES;
8. MONTR,TRACE;
9. FIN;

Hasil output simulasi drtampilkan pada suntmant report. Hasll summat? report ini dapat

dilihat pada uraian berikut:

* * Ar,r,eSim SUMMARY REPORT * *

FRI Oct 17 0E:.11:21 2008

Simulation Project : INVENTOR\- PROBLEM
Modeler : PURIIN DRA\IATI
Date : 17110/2008
Scenario : BASECASE

Runnumbcr 1 of 1

Cunent simulation time : 30.000000
Statistics cleared at time : 0.000000

'k* OBSERVED STATISTICS REPORT for scenario BASECASE **

Label Mean Standard Number of
Deviation Observations Value

LOST SAI-ES 1.1 63 3.692 ls
SAFETY STOCK O.OOO O.OOO 1

Minimum
Value

0.036
0.000

Maximum
Value

14.491
0.000
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**TIME.PERSISTENTSTATISTICSREPORTfoTscenaTioBASECASE**

Label Mean Standard Minimum Maximum Time

Deviation Value Value Value Interval

TNV.POSITION 44.3gr 20'84s 0'000 72'000 30'000

Label Current
Value

INV.POSITION 66.000

**FILESTATISTICSREPORTfoTscenaTioBASECASE**

File Label or Average Standard Maximum Current

Nu*U", Input Location Lengih Deviation Length Length

I RES. PERCETAKAN 0'061 0.311 2

0 Event Calendar 3'16'7 0'373 5

**RESoURCESTATISTICSREPORTfoTscenaTioBASECASE**

0
4

Average
WaitTime

0.013
0.51I

Resource Rcsource
Nurnber Labe I

Standatd Current Maxit.nuri
Deviation Util. Util'

Average
util.

1 PERCETAKAN 75.148 42'043 144 144

Resource Current Average Current Minimum Maximum

Nu*U.t Capacity Available Available Available Available

r Aq 32.852 0 0 '72

Berdasarkan hasil outPut dari

sltmmaty report melJnjukkan bahwa.-PT'

Indographica kchilangan penjualan (L9,st

Sa/e9 sibanyak 1 5 set penjualan dengan ntlat

rata-iata 1.163 dan standar deviasinya atau

tingkat kesalahan 3.692' Dengan ini maka

,niirt :O hari perlu disediakan safety stock

sebesar I set.

Posisi Inventory setelah 30 hari tersedia

sebesar 66.000 set dengan standar deviasi atau

tingkat kesalahan 0.311 dan pada resource

btick menunjukkan bahwa barang-barang

percetakan yang dikelol a rata-rata memiliki

iinekat Denggunaan 75.148 7o dengan rata-rata

Uuiurg' pciiediaan 32'852 dan kapasitas

inventory maksimum adalah 144 set'

Eksperirrentasi yang pertama dilakukan

melalui beberapa itondisi seperti ' -N'11
rNv Pos diubih; 2. Nilai REORDER-PT

diubih. Pada Network-coba I dilakukan

30

pcrcobaan dengan menambahkan lumlah input

I.U.tut l0 x d-ari kondisi ari'al raint menjadi

720 set. Pada Nctri ork-cobal dilakukan

eksperimentasi dengan mencari nilai batasan

irwlntory posisi unruk perusahaan- agar tidak

kehilangarr penjualan \Lost Sales) dengan cara

memasukkan input 1'ang bermacam-macam'

Eksperimentasi luga bisa dilakukan dengan

m.ngubuk, rariabel ,nput r ang lain seperti pada

Leai Time disetting menjadi selama 5 han'

Hasil eksperimentasi dan perbandingannya

J"ngun hasil simulasi arval ditampilkan pada

Tabcl i.



Berdasarkan hasil tabel diatas dapat

diketahui bah*'a kapasitas au'al pada P-f.

Indographica mengalami keirilangan
penlualan sebesar l5 set dan persediaan

pengaman sebesar I set dengan nilai lata-rata
Li63 dan posisi inventory sebcsar 65.000

sedangkan ekperimen I saat kondisi at'al x 10

maka tidak mengalami kehilangan pcnjualan
dan tidak adanya persediaan pengaman karcna
pennintaan terpenuhi dan sudah tnetlumpuk
dengan posisi inventory sebesar 5-58.000. Pada

saat i04 juga tidak mengalami kehilangan
penlualan karena masih mencukupi tetapi
masih rnemerlukan persediaan pengaman

sebesar I set tetapi pada cksperin'ren 3 dapat

dilihat bahwa u'aktu tunggrr juga
mempengamhi karena apabila waktu tunggu
terlalu lama maka akan mengalami kehilangan
penjuaian yang banyak pula. Semakin besar

posisi inventorynya maka semakin besar pula
rata-rata tingkat penggunaan dan rata-rata
pcrsediaar.r barangnya

PEMODELAN DAN SIMI LAsl..../EnengTitaTosida, Puri lndrawati

KESIMPULAN

Rancangan model sistem inventory di PT'

Indographica dilakukan melalui berbagai
tahapan pengenalan ilmiah yaitu sistem real,

data sisten-r, model abstrak, model simulasi,
eksperimen dengan modei dan proses
validasi.Rancangan model sistern inventory
diimplementasikan dengan Msual Slam dan

Awesim berdasarkan asumsi dengan parameter
yang ditenfukan maka model sistem inventory
dibagi menjadi dua bagian yaitu model yang

mewakili kedatangan pelanggan dan model
inventory.

Ivlodel sistem inventory divalidasikan
dengan berbagai tahapan yaitu melalui-Ec/uo

Report, Intennediate Report darr Sumntarlt
Report. Hasil eksperimentasi dilakukan
terhadap perubahan variabel input seperti pada

INV_POS, REORDER-PT untuk beberapa

kondisi dan Lead Time. Hasil eksperimentasi
menunjukkan kondisi terbaik adalah pada saat

input INV_POS sebesar 104 Yang
menunjukkan bahwa tidak mengalami
kehilangan penjualan karena permintaan
perlcsan terpenuhi tetapi masih meuerlukan
persediaan pengaman.

No LJraiar.r

Kondisi
Awal
(72)

Eksperin-ren I
(720)

Ekspelimen ll
(104)

Eksperimen III
Kondisi Awal
Lead Timen--5

1 Jumlah Terobsen'asi
- Lost Sales
- Safety Stock

t5
1

No Valucs Re-cord

No Values Rccord
No Values Record

I
18

1

2 Nilai Rata-rata
- Lost Sales
- Safer-v Stock

1.163
0.000

No Values Record
No Values Record

No Valucs Record
0.000

0.267
0.000

3 Posisi Inventory 66.000 558.000 37.000 '72.000

I Rata-rata
Penggunaan

75.t48 82.8'./5 82.448 71.s34

5 Rata-rata Persediaan 32.8s2 637.125 55.652 31.666

6 Kapasitas Inventory 144 120 t97 144
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